BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Narkotika merupakan salah satu permasalahan global yang menjadi

perhatian serius hampir di seluruh negara, termasuk Indonesia.
Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika tidak hanya berdampak pada
kesehatan individu, tetapi juga mengancam keamanan, ketertiban, dan masa
depan generasi bangsa. Penyalahgunaan narkotika digunakan tidak untuk
tujuan mengobati penyakit, akan tetapi digunakan dengan sengaja untuk
mencapai  “kesadaran tertentu” karena pengaruh obat pada jiwal.
Penyalahgunaan narkotika dapat menyebabkan ketergantungan fisik maupun
psikis, menurunkan produktivitas, meningkatkan angka kriminalitas, serta
merusak kehidupan sosial masyarakat.

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, “Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan-golongan?”, yaitu:

1. Narkotika Golongan I, yaitu narkotika yang hanya dapat digunakan untuk
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi,

serta memiliki potensi sangat tinggi menyebabkan ketergantungan.

! Rahmat Teguh, “Kedudukan Hukum Pidana Terkait Adanya Peredaran Narkotika Di Indonesia
Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika”, Jurnal Rechtens,Vol.9, No
1, (Juni 2029), him.55.
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Contohnya adalah ganja, heroin, kokain, sabu (metamfetamin), dan ekstasi
(MDMA).

2. Narkotika Golongan II, yaitu narkotika yang berkhasiat untuk pengobatan
dan dapat digunakan sebagai pilihan terakhir dalam terapi serta memiliki
potensi tinggi menyebabkan ketergantungan. Contohnya morfin dan petidin.

3. Narkotika Golongan III, yaitu narkotika yang berkhasiat untuk pengobatan
dan banyak digunakan dalam terapi dengan potensi ringan menyebabkan
ketergantungan. Contohnya kodein.

Narkotika di satu sisi merupakan obat atau bahan yang bermanfaat di
bidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan di sisi lain dapat pula menimbulkan ketergantungan yang
sangat merugikan apabila disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian
dan pengawasan yang ketat dan saksama. Hal ini akan lebih merugikan jika
disertai dengan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika yang dapat
mengakibatkan bahaya yang lebih besar bagi kehidupan dan nilai-nilai
budaya bangsa yang pada akhirnya akan dapat melemahkan ketahanan
nasional.’

Dari  berbagai  jenis narkotika  tersebut, ekstasi  atau
metilenedioksimetamfetamin (MDMA) merupakan salah satu narkotika
golongan [ yang banyak disalahgunakan dan diedarkan secara ilegal di
Indonesia. Ekstasi merupakan narkotika sintetis yang memiliki efek stimulan
dan halusinogen, sehingga pengguna dapat merasa lebih berenergi, senang,
dan kehilangan rasa lelah untuk sementara waktu. Karena efek tersebut,

ekstasi sering digunakan di tempat hiburan malam, pesta, maupun lingkungan

3 Kurniawan Tri Wibobo, et al., 2025, Tindak Pidana Narkotika, Tanggerang Banten: PT. ADIKARA
CIPTA AKSA, him. 2.



pergaulan tertentu. Namun, penggunaan ekstasi dapat menyebabkan
gangguan kesehatan serius seperti kerusakan saraf otak, gangguan jantung,
depresi, gangguan mental, hingga kematian.

Pasal 114 ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika menegaskan bahwa “Setiap orang yang tanpa hak atau melawan
hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, atau menyerahkan
Narkotika Golongan I, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau
pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah) dan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)™*,
serta pasal 114 ayat 2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika juga menegaskan bahwa “Dalam hal perbuatan menawarkan untuk
dijual, menjual, membeli, menjadi perantara dalam jual beli, menukar,
menyerahkan, atau menerima Narkotika Golongan I sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) yang dalam bentuk tanaman beratnya melebihi 1 (satu)
kilogram atau melebihi 5 (lima) batang pohon atau dalam bentuk bukan
tanaman beratnya 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana
penjara seumur hidup, atau pidana penjara paling singkat 6 (enam) tahun dan
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)>”.

Peredaran ekstasi di Indonesia masih menunjukkan angka yang
signifikan. Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat bahwa sepanjang
tahun 2024 berhasil diungkap 618 kasus tindak pidana narkotika dengan

barang bukti berupa 290.737 butir dan 138.404,29 gram ekstasi. Selain itu,

4 Pasal 114 ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
5> Pasal 114 ayat 2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.



dalam pengungkapan 15 kasus besar peredaran gelap narkotika di berbagai
wilayah Indonesia pada akhir tahun 2024, aparat penegak hukum kembali
menyita sebanyak 59.807 butir ekstasi.® Data tersebut menunjukkan bahwa
ekstasi masih menjadi salah satu komoditas utama dalam jaringan peredaran
gelap narkotika di Indonesia.

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan
pengaruh terhadap pola peredaran narkotika modern. Penggunaan media
sosial, aplikasi pesan instan, serta sistem transaksi digital menyebabkan
jaringan pengedaran narkotika menjadi lebih kompleks dan sulit dideteksi
oleh aparat penegak hukum. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kejahatan
narkotika telah mengalami transformasi dari kejahatan konvensional menuju
kejahatan berbasis teknologi yang bersifat terorganisasi.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa tingginya
angka peredaran ekstasi menunjukkan bahwa tindak pidana narkotika masih
menjadi ancaman nyata bagi masyarakat Indonesia. Oleh karena itu,
diperlukan upaya penegakan hukum yang tegas, pencegahan yang
berkelanjutan, serta kerja sama antara pemerintah, aparat penegak hukum,
dan masyarakat untuk memberantas pengedaran ekstasi demi melindungi
generasi bangsa dari bahaya narkotika.

Berdasarkan urain diatas maka penulis menguraikan: “DESKRIPSI
TENTANG MOTIF, MODUS, DAN AKIBAT HUKUM TERHADAP
PELAKU TINDAK PIDANA PENGEDARAN EKSTASI” pada tabel putusan

sebagai berikut:

6 Humas BNN, “Jelang Akhir Tahun 2024 BNN Rl Ungkap 15 Kasus Peredaran Gelap Narkotika”,
bnn.go.id, 05 Desember 2024, https://bnn.go.id/jelang-akhir-tahun-2024-bnn-ri-ungkap-15-kasus-
peredaran-gelap-narkotika ,(diakses pada tanggal 3 Juni 2026, 1:30)
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Berdasarkan tabel di atas maka penulis menetukan untuk penelitian dengan
judul: “DESKRIPSI TENTANG MOTIF, MODUS, DAN AKIBAT HUKUM

TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PENGEDARAN EKSTASI”

B. Rumusan Masalah
Berasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan diatas, maka

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa motif pelaku melakukan tindak pidana pengedaran ekstasi?

2. Bagaimana modus pelaku melakukan tindak pidana pengedaran ekstasi?

3. Bagaimana akibat hukum terhadap pelaku dan barang bukti dalam tindak

pidana pengedaran ekstasi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka

tujuan penulisan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui motif pelaku melakukan tindak pidana pengedaran
ekstasi.

2. Untuk mengetahui modus pelaku melakukan tindak pidana pengedaran
ekstasi.

3. Untuk mengetahui akibat hukum terhadap pelaku serta barang bukti

dalam tindak pidana pengedaran ekstasi.
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b. Kegunaan Penelitian

a) Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu hukum, khususnya di bidang hukum pidana dan hukum
pidana khusus dengan menelaah dinamika putusan peradilan dalam kasus
tindak pidana pengedaran Ekstasi. penelitian ini juga dapat memperkaya
literatur akademik terkait tindak pidana pengedaran Ekstasi dalam hal untuk

mengetahui:

1) Motif pelaku melakukan tindak pidana pengedaran ekstasi.

2) Modus pelaku dalam melakukan tindak pidana pengedaran
ekstasi.

3) Akibat hukum terhadap pelaku serta barang bukti dalam tindak

pidana pengedaran ekstasi.

b) Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi
bagi Fakultas Hukum Universitas Kristen Artha Wacana dalam rangka
pengembangan serta pendalaman ilmu Hukum, Khususnya di bidang [lmu

Hukum Pidana.

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan

referensi bagi Fakultas Hukum Universitas Kristen Artha Wacana
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dalam rangka pengembangan serta pendalaman Ilmu Hukum,

khususnya di bidang [lmu Hukum Pidana.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber
informasi bagi masyarakat dan pihak lain yang membutuhkan sebagai

bahan referensi dalam permasalahan tindak pidana pengedaran ekstasi.

3) Untuk menambah wawasan penulis maupun pembaca pada bidang
IImu Hukum Pidana Serta merupakan satu syarat dalam penyelesaian

studi pada Fakultas Hukum Unversitas Kristen Artha Wacana Kupang.

D. Keaslian Penelitian

a.

Nama : AGUNG ADYAKSA NDARA BELI HORO
Fakultas : Hukum
Judul : Deskripsi Tentang Disparitas Putusan Hakim

Pengadilan Negeri Pelaku Tindak Pidana Pengedaran
Narkotika
Rumusan : Mengapa terjadi disparitas putusan hakim terhadap

pelaku pengedaran narkotika

Nama : YOLAN RIHI NAWA
Fakultas : Hukum
Judul : Kajian Yuridis Putusan Pemidanan Terhadap Pelaku

Tindak Pidana Pengedaran Obat Secara Ilegal
Rumusan : Bagaimana dasar pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan pemidanaan terhadap pelaku

tindak pidana pengedaran obat secara illegal



C.

€.

Nama

Fakultas

Judul

Rumusan

Nama

Fakultas

Judul

Rumusan

Nama

Fakultas

Judul

Rumusan
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: APRIKE C. NESSI
: Hukum

Deskripsi Tentang Pengedaran Sediaan Farmasi

Tanpa Izin

a. Apa faktor penyebab terjadinya pengedaran sediaan

farmasi tanpa izin?

b. Bagaimana cara pelaku melakukan pengedaran

sediaan farmasi tanpa izin?

c. Bagaimana akibat hukum terhadap pelaku dan

barang bukti pengedaran sediaan farmasi tanpa

izin?

: HELMY FERNANDO LOUIS FANGGIDAE
: Hukum

Tinjauan  Yuridis Tentang Tindak Pidana
Mengedarkan Sediaan Farmasi yang Tidak
Memenuhi Standar Mutu Keamanan

: Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
putusan tindak pidana mengedarkan sediaan
farmasi yang tidak memenuhi standar mutu

keamanan?

: MERIYANTI YOSINTA ARAMAKH
: Hukum

: Motif dan Modus Pelaku Tindak Pidana Peredaran
Obat Tanpa Memenuhi Standar Pengamatan dan
Mutu diwilayah Hukum Pengadilan Negeri Kediri

a. Bagaimana motif pelaku tindak pidana
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peredaran obat tanpa memenuhi standar
pengamatan dan mutu diwilayah hukum
pengadilan negeri Kediri ?

b. Bagaimana modus yang digunakan oleh pelaku
tindak pidana peredaran obat tanpa memenuhi
standar pengamatan dan mutu di wilayah

hukum pengadilan negeri Kediri?

E. Metode Penelitian

1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini bersifat “Deskriptif” yaitu, menggambarkan

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu
gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Oleh karena itu, sifat
penelitian yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti akan
menjelaskan atau menguraikan tentang motif pelaku melakukan tindak
pidana pengedaran ekstasi, modus pelaku melakukan tindak pidana
pengedaran ekstasi dan akibat hukum terhadap pelaku dan barang bukti

dalam tindak pidana pengedaran ekstasi.

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yurudis normatif

yakni meneliti hukum dari perspektif internal dengan objek penelitiannya

adalah norma hukum.



23

Menurut Soerjono Soekanto penelitian hukum normatif ini terdiri
dari penelitian terhadap assas-asas hukum, penelitian terhadap

sistematika hukum, dan penelitian terhadap taraf sinkronisasi hukum.’

3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dilihat dari topik yang diangkat dari penelitian ini, maka dalam
penelitian ini menempatkan dua variabel penelitian, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Maka dari itu, variabel bebas dalam penelitian ini adalah motif
pelaku melakukan tindak pidana pengedaran ekstasi, modus pelaku
melakukan tindak pidana pengedaran ekstasi dan akibat hukum terhadap
pelaku serta barang bukti dalam tindak pidana pengedaran ekstasi.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah putusan pengadilan dalam tindak pidana pengedaran ekstasi.

7 Soerjono soekanto, Sri mamudji, 2014, Penelitian Hukum Normatif, rajagrafindo persada, him. 23.
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4. Jenis dan Sumber Data
1) Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat dan menjadi sumber utama penelitian. Misalnya
undang-undang, yurisprudensi, maupun putusan pengadilan, dll.

Untuk itu, bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah:
a) Undang-Undang

(1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
(2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(3) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

b) Putusan Pengadilan

(1) Nomor 1452/Pid.B/2024/PN Tng
(2) Nomor 1517/Pid.Sus/2022/PN Mks
(3) Nomor 703/Pid.Sus/2024/PN Jkt.Pst
(4) Nomor 997/Pid.Sus/2020/PN Btm
(5) Nomor 263/Pid.Sus/2024/PN Blb

2) Bahan Hukum Sekunder

Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang dapat
memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer, seperti undang-
undang, hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum dan
seterusnya.

3) Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan

petunjuk atau penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan

sekunder seperti: kamus hukum, ensiklopedia, jurnal.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan

studi dokumen atau bahan pustaka. Studi dokumen merupakan suatu alat
pengumpulan data yang dilakukan melalui data tertulis dengan
menggunakan bahan analisis. Data tertulis tersebut diperoleh dari putusan
pengadilan dengan jenis penelitian.
6. Analisis Data

Penelitian hukum normatif menggunakan analisis kualitatif,
karena data yang digunakan berupa teks dan norma hukum, bukan angka.
Analisis kualitatif dilakukan dengan cara: menelaah isi peraturan
perundang-undangan, membandingkan pasal-pasal hukum,
menginterpretasikan norma hukum, menganalisis putusan pengadilan dan

mengkaji pendapat atau doktrin para ahli.



